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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui Perbandingan Faktor Biomotor (V02max,
Agility, Strange, Speed, Flexibility, Power) Pada Atlit Cabang Olahraga Team Dan
Individu Di Kelas Khusus Olahraga (KKO) SMP Negeri 13 Yogyakarta. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlit kelas khusus olahraga (KKO) di SMP Negeri 13 Yogyakarta
sejumlah 120 siswa dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Adapun Teknik
pengambilan data menggunakan instrument tes kondisi fisik dengan indikator
keberhasilan yaitu dapat mengetahui hasil Perbandingan Faktor Biomotor (V02max,
Agility, Strange, Speed, Flexibility, Power). Pada Atlit Cabang Olahraga Team Dan
Individu Di Kelas Khusus Olahraga (KKO) SMP Negeri 13 Yogyakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: VO2Max tidak ditemukan perbedaan signifikan antara atlet
individu dan tim, yang menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat kebugaran
kardiorespirasi yang relatif serupa; Agility antara atlet individu dan tim juga tidak
menunjukkan perbedaan signifikan, menunjukkan kesamaan dalam kemampuan gerak
cepat dan perubahan arah; Strength tidak ada perbedaan signifikan dalam kekuatan otot
tubuh bagian atas (push-up) dan kekuatan otot perut (sit-up) antara atlet individu dan tim,
yang menunjukkan keduanya memiliki kekuatan tubuh yang sebanding; Speed tidak
ditemukan perbedaan signifikan dalam kecepatan sprint antara atlet individu dan tim,
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan kecepatan yang relatif
setara; Flexibility atlet individu menunjukkan fleksibilitas yang lebih baik dibandingkan
atlet tim, dengan perbedaan signifikan pada hasil tes fleksibilitas ini; Power tidak ada
perbedaan signifikan dalam daya ledak otot tungkai (power) antara atlet individu dan tim,
menunjukkan kesamaan dalam kemampuan eksplosif pada kedua kelompok. Simpulan,
menunjukkan bahwa kedua kelompok atlet (individu dan tim) memiliki performa yang
relatif setara pada sebagian besar faktor biomotor, kecuali dalam hal fleksibilitas, di mana
atlet individu lebih unggul.

Kata Kunci: Atlit, Faktor Biomotor, Kelas Khusus Olahraga

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the comparison of biomotor factors (VO2max,
agility, strength, speed, flexibility, and power) in team and individual sports athletes in
the Special Sports Class (KKO) of SMP Negeri 13 Yogyakarta. The population in this
study was athletes in the special sports class (KKO) at SMP Negeri 13 Yogyakarta,
totaling 120 students, using quantitative descriptive methods. The data collection
technique used a physical condition test instrument with success indicators, namely being
able to determine the results of the Comparison of Biomotor Factors (VO2max, Agility,
Strength, Speed, Flexibility, Power) in Team and Individual Sports Athletes in the Special
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Sports Class (KKO) of SMP Negeri 13 Yogyakarta. The results showed that VO2Max was
not significantly different between individual and team athletes, indicating that both
groups had relatively similar levels of cardiorespiratory fitness; Agility between
individual and team athletes also showed no significant differences, indicating
similarities in fast movement and change of direction abilities. Strength: There was no
significant difference in upper body muscle strength (push-ups) and abdominal muscle
strength (sit-ups) between individual and team athletes, indicating that both had
comparable body strength. Speed: There was no significant difference in sprint speed
between individual and team athletes, indicating that both groups had relatively
equivalent speed abilities. Flexibility: Individual athletes showed better flexibility than
team athletes, with significant differences in the results of this flexibility test. Power:
There was no significant difference in leg muscle explosive power (power) between
individual and team athletes, indicating similarities in explosive ability in both groups.
Conclusion: It shows that both groups of athletes (individual and team) have relatively
equivalent performance in most biomotor factors, except in terms of flexibility, where
individual athletes are superior.

Keywords: Athletes Biomotor Factors, Athletes, Special Sports Classes

PENDAHULUAN

Kondisi fisik adalah suatu kesatuan kondisi fisik yang dimiliki oleh seseorang
(Mahdayeni et al., 2019) . Kondisi fisik merupakan salah satu prasayarat yang sangat
diperlukan dalam setiap usaha peningkatan prestasi. Kondisi fisik atlet memegang
peranan yang sangat penting dalam program latihannya (Ichwanun, 2017). Program
latihan kondisi fisik haruslah direncanakan secara baik dan sistematis dan ditujukan untuk
meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga
dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih baik (Hinda
Zhannisa et al., 2018).

Kondisi fisik adalah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam usaha
peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar yang
tidak dapat ditunda atau ditawar lagi. Pentingnya keadaan kondisi fisik pada setiap
individu harus disadari pada setiap individu masing-masing untuk meraih prestasi
(Iwandana, 2023a). Salah satu dalam meraih prestasi olahraga ada faktor yang penting
ialah dibutuhkan unsur penguasaan teknik, taktik, kondisi fisik, dan kemampuan mental
yang harus dimiliki seorang atlet. Kondisi fisik merupakan salah satu unsur penting dalam
pencapaian prestasi, oleh karena itu setiap atlet renang harus memiliki kondisi fisik yang
prima dalam menghadapi suatu perlombaan atau kejuaraan (Hudayhana, 2014). Berbagai
unsur fisik tersebut contohnya kekuatan, daya tahan otot, power tungkai dan lengan,
kecepatan reaksi, kelentukan, kelincahan serta kapasitas maksimum oksigen (V02Max).

Kekuatan termasuk aspek biometrik yang dibutuhkan oleh seluruh atlet, kekuatan
ini mempunyai tingkat yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Kekuatan sebagai
kerja optimal yang diciptakan oleh berbagai otot maupun sekumpulan otot. Kekuatan otot
adalah kemampuan sekelompok otot untuk menghasilkan ketegangan dalam suatu
perlawanan (Iwandana, 2023b). Untuk peningkatan kondisi fisik secara umum, kekuatan
adalah sesuatu yang sangat penting.

Seorang atlet memiliki daya tahan yang optimal jika atlet tersebut tidak gampang
lelah maupun bisa terus bergerak saat dirinya sedang lelah (Ali et al., 2023). Daya tahan
dari berbagai kemampuan biomotor wajib dilakukan pengembangan sebelumnya.
Berbagai atlet yang daya tahan otot nya bagus maka hal tersebut akan membuat atlet itu
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bisa aktif terus pada berbagai aktivitas yang memerlukan kekuatan pada durasi waktu
yang panjang (Falaahudin et al., 2022). Apabila kita perhatikan, hampir seluruh cabang
olahraga memerlukan daya tahan otot yang optimal terutama olahraga renang, tinju,
dayung, gulat serta lainnya. Oleh karenanya berbagai atlet dalam olahraga itu wajib
diberikan berbagai latihan khusus guna mengembangkan daya tahan otot, terutama pada
beberapa otot yang paling dibutuhkan.

Power adalah kapasitas suatu otot atau sekumpulan otot untuk menggerakkan
berbagai beban dengan cepat dan efisien. Memperkuat rasa percaya diri dan melakukan
berbagai keterampilan dengan cepat dan kuat merupakan dua keuntungan dari latihan
Power. Power termasuk suatu hal yang sangat penting untuk para atlet hal ini dikarenakan
pada implementasinya aspek kecepatan saat menjalankan teknik serta dijalankan dengan
bertenaga (Triprayogo et al., 2020). Power termasuk suatu hal utama pada berbagai
cabang olahraga hal itu dikarenakan atlet mengerahkan tenaga yang sangat eksplosif.
Dalam memberikan peningkatan kemampuan eksplosif suatu individu maka terdapat
berbagai bentuk latihan yang dijalani. Salah satu cara yaitu dengan melakukan latihan
gerakan dasar. Persiapan atau latihan gerakan dasar merupakan sebuah model latihan
yang dijalankan secara terus menerus dengan mengaitkan diantara kecepatan serta
kekuatan dalam berkonsentrasi. Ini sesuai dengan usaha yang dilakukan untuk
memberikan peningkatan kekuatan eksplosif suatu individu dengan memakai kekuatan
otot tungkai dalam menolak serta kecepatan kontraksi otot guna melompat (Febrionaldi
etal., 2017).

Kecepatan termasuk suatu hal yang diberikan pengaruh oleh waktu reaksi. Reaksi
termasuk suatu komponen keadaan fisik yang cukup berperan pada berbagai cabang
olahraga, seperti kecepatan reaksi kaki, reaksi tangan dan reaksi bagian tubuh yang lain
(Purwanto & Iwandana, 2022). Kecepatan motor masuk salah satu unsur dasar sesudah
daya tahan serta kekuatan. Kecepatan bukanlah menggerakkan berbagai bagian tubuh
dengan cepat saja namun bisa juga menggerakkan berbagai anggota tubuh lainnya pada
waktu yang cepat (Nugroho et al., 2020). Gerakan refleks ataupun gerakan otomatis
maksimal dalam memberikan respon serangan pihak lawan itu dilaksanakan dengan cepat
dengan tidak mengurangi sedikitpun kekuatan. Kecepatan terbagi kedalam tiga yakni
kecepatan reaksi, kecepatan bergerak serta kecepatan sprint.

Kebutuhan fisik untuk beberapa olahraga mencakup fleksibilitas. Kemampuan
untuk mendukung talenta yang lebih besar dalam kondisi fisik yang berbeda akan
bergantung pada tingkat fleksibilitas. Kelentukan memperlihatkan kualitas yang mana hal
tersebut memungkinkan segmen pada persendian bergerak optimal mungkin sesuai
dengan kemungkinan gerak atau luas persendian tersebut. Kelentukan yang bagus
tentunya bisa memungkinkan otot maupun sekumpulan otot dalam berkontraksi, posisi
memendek serta memanjang secara optimal. Latihan bisa dimaknai sebagai pembebanan
pada tubuh yang menyebabkan adanya sebuah penurunan kemampuan yang dimiliki oleh
tubuh. Kemampuan yang mengalami penurunan ini hanya bisa dijaga jika berbagai organ
tubuh memiliki waktu yang cukup untuk menghasilkan kembali tenaga maupun yang lagi
yang telah hilang.

Kondisi fisik termasuk suatu aspek yang seharusnya memperoleh perhatian yang
serius karena kondisi ini termasuk salah satu aspek dasar ataupun pondasi untuk
memberikan peningkatan kemampuan yang lain yang dimiliki oleh berbagai atlet jika
ingin memperoleh prestasi yang baik. Untuk bisa memperoleh prestasi yang baik dalam
dunia olahraga, selain dengan usaha pelatihan serta pembinaan yang terstruktur, terarah
serta juga terus-menerus seharusnya pembinaan itu dilakukan untuk membina keadaan
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fisik sebagai aspek yang paling mendasar pada kesuksesan untuk meraih prestasi
(Sepriadi et al., 2019). Atlet harus mengembangkan dan melatih keterampilan motorik
dasar fleksibilitas mereka. Khususnya untuk para atlet yang masih berusia muda yang
harus senantiasa mengembangkan fleksibilitas karena fleksibilitas ini juga dipengaruhi
oleh usia. Dengan mengembangkan fleksibilitas di berbagai tingkatan usia yang berbeda
(Paramitha et al., 2020).

Kelincahan ialah kemampuan dalam mengubah arah secara cepat, seseorang yang
lincah maka orang orang tersebut bisa bergerak dari sebuah tempat ke tempat yang
lainnya dalam durasi waktu yang singkat. Keterampilan yang dimaksud adalah
kemampuan mengubah postur dan arah tubuh secara cepat dan akurat. Seseorang dengan
kelincahan yang tinggi tidak akan kehilangan kesadaran atau keseimbangan dalam
tubuhnya. Kecepatan hanyalah salah satu aspek ketangkasan, fleksibilitas dan
keseimbangan juga penting. Kekuatan dan derajat kemampuan gerak olahraga sama-sama
mempunyai dampak terhadap kelincahan. Kelincahan ialah kemampuan suatu individu
dalam merubah posisi serta arah tubuh dengan tepat serta cepat, sesuai dengan kondisi
serta situasi yang tengah dialami oleh suatu individu di lapangan dengan tidak kehilangan
keseimbangan.

Kelincahan ialah kemampuan suatu individu dalam merubah posisi serta arah
tubuh dengan tepat serta cepat, sesuai dengan kondisi serta situasi yang tengah dialami
oleh suatu individu di lapangan dengan tidak kehilangan keseimbangan (Wibowo et al.,
2023). Sesuai dengan pemaparan di atas maka bisa diambil kesimpulan jika kelincahan
merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh suatu individu dalam menjalankan
pergerakan secara cepat serta bisa merubah arah dan posisi tubuh dengan seimbang.
Kelincahan dilakukan pengembangan dengan keterampilan yang bersifat terbuka,
perubahan yang secara cepat diimplementasikan pada keadaan latihan yang sifatnya tidak
terstruktur sehingga sesuai dengan kondisi yang sebenarnya pada saat pertandingan. Ini
menjelaskan jika dalam pengembangan ketangkasan pada permainan olahraga merupakan
suatu hal yang sangat mendasar untuk pengoptimalan persiapan atlet (Horic¢ka et al.,
2014).

Di dalam meningkatkan kondisi fisik komponen-komponen yang sangat penting
khususnya untuk atlit kelas khusus olahraga (KKO) di SMP Negeri 13 Yogyakarta.
Selama ini atlit dari SMP Negeri 13 Yogyakarta belum terpantau dan terdata kemampuan
fisiknya. Jadi perlu adanya database tentang kondisi fisik atlit agar bisa digunakan untuk
menyusun program latithan dan target prestasi yang ingin dicapai.

KAJIAN TEORI

Kondisi fisik adalah suatu kesatuan kondisi fisik yang dimiliki oleh seseorang
(Mahdayeni et al., 2019). Kondisi fisik adalah satu prasyarat yang sangat diperlukan
dalam usaha peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai
keperluan dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar lagi. Pentingnya keadaan kondisi
fisik pada setiap individu harus disadari pada setiap individu masing-masing untuk
meraih prestasi (Iwandana, 2023a). Kekuatan sebagai kerja optimal yang diciptakan oleh
berbagai otot maupun sekumpulan otot. Kekuatan otot adalah kemampuan sekelompok
otot untuk menghasilkan ketegangan dalam suatu perlawanan (Iwandana, 2023b). Untuk
peningkatan kondisi fisik secara umum, kekuatan adalah sesuatu yang sangat penting
Power adalah kapasitas suatu otot atau sekumpulan otot untuk menggerakkan berbagai
beban dengan cepat dan efisien. Memperkuat rasa percaya diri dan melakukan berbagai
keterampilan dengan cepat dan kuat merupakan dua keuntungan dari latihan Power.
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Power termasuk suatu hal yang sangat penting untuk para atlet hal ini dikarenakan pada
implementasinya aspek kecepatan saat menjalankan teknik serta dijalankan dengan
bertenaga (Triprayogo et al., 2020).

Kecepatan termasuk suatu hal yang diberikan pengaruh oleh waktu reaksi.
Reaksi termasuk suatu komponen keadaan fisik yang cukup berperan pada berbagai
cabang olahraga, seperti kecepatan reaksi kaki, reaksi tangan dan reaksi bagian tubuh
yang lain (Purwanto & Iwandana, 2022). Kecepatan motor masuk salah satu unsur dasar
sesudah daya tahan serta kekuatan. Kecepatan bukanlah menggerakkan berbagai bagian
tubuh dengan cepat saja namun bisa juga menggerakkan berbagai anggota tubuh lainnya
pada waktu yang cepat (Nugroho et al., 2020). Kondisi fisik termasuk suatu aspek yang
seharusnya memperoleh perhatian yang serius karena kondisi ini termasuk salah satu
aspek dasar ataupun pondasi untuk memberikan peningkatan kemampuan yang lain yang
dimiliki oleh berbagai atlet jika ingin memperoleh prestasi yang baik. Untuk bisa
memperoleh prestasi yang baik dalam dunia olahraga, selain dengan usaha pelatihan serta
pembinaan yang terstruktur, terarah serta juga terus-menerus seharusnya pembinaan itu
dilakukan untuk membina keadaan fisik sebagai aspek yang paling mendasar pada
kesuksesan untuk meraih prestasi (Sepriadi et al., 2019).

Kelincahan ialah kemampuan dalam mengubah arah secara cepat, seseorang
yang lincah maka orang orang tersebut bisa bergerak dari sebuah tempat ke tempat yang
lainnya dalam durasi waktu yang singkat. Kelincahan ialah kemampuan suatu individu
dalam merubah posisi serta arah tubuh dengan tepat serta cepat, sesuai dengan kondisi
serta situasi yang tengah dialami oleh suatu individu di lapangan dengan tidak kehilangan
keseimbangan (Wibowo et al., 2023)

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah atlit atlit kelas khusus olahraga (KKO) di
SMP Negeri 13 Yogyakarta sejumlah 120 siswa. Metode dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Adapun Teknik pengambilan data menggunakan instrument tes
kondisi fisik. Sedangkan indikator keberhasilan dalam pelaksanaan program penelitian
ini adalah dapat mengetahui hasil Perbandingan Faktor Biomotor Pada Atlet Cabang
Olahraga Team Dan Individu Di Kelas Khusus Olahraga (KKO) SMP Negeri 13
Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis
Cabang Olah Raga N Mean Selisih P-Value
Bleep Test (I}rrl;illl\lf)ldu 2 ; Z%ggg 0.46606 0.727
T-Test g‘rdoll‘l’;du o eY 026353 0.698
Push Up g‘rdoll‘l’;du oI 08T 0.649
SitUp glrdol:;du 2; ig:;zgg 042941  0.803
Dynamic Balance I(r}lrdoll\l/;du 2; j;t;géz 096241 0611
V-Sit And Reach IGni)l:;Il)du 2; }g?;ig 3 80487 0.001
Sprint 30 M Individu 57 43812  0.29758 0.455
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Group 63 4.0837
Standing Board Individu 57 1.3125
Jump Group 63 1.2729 0.03960 0.809
Hand And Eye Individu 57 17.5893
Coordination  Group 63 192063 161706 0276

Berdasarkan hasil analisis perbandingan data antara atlet individu dan kelompok,
berikut adalah interpretasi dari uji statistik: Bleep Test: Tidak ada perbedaan signifikan
antara atlet individu (7.2486) dan atlet kelompok (6.7825), dengan p-value 0.727, yang
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat kebugaran yang serupa dalam uji
Bleep; 7-Test: Tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok (Individu
11.0430 vs. Group 11.3065) dengan p-value 0.698, menunjukkan performa yang hampir
sama dalam tes ini. Push-Up: Tidak ada perbedaan signifikan dalam jumlah push-up
antara atlet individu (28.4386) dan kelompok (29.2857), dengan p-value 0.649. Sit-Up:
Performa sit-up antara kedua kelompok juga tidak menunjukkan perbedaan signifikan
(Individu 47.1754 vs. Group 46.7460) dengan p-value 0.803. Dynamic Balance: Tidak
ada perbedaan signifikan pada tes keseimbangan dinamis (Individu 44.7719 vs. Group
43.8095) dengan p-value 0.611. V-Sit and Reach: Ada perbedaan signifikan dalam
fleksibilitas antara atlet individu (16.9795) dan kelompok (13.1746), dengan p-value
0.001. Atlet individu menunjukkan fleksibilitas yang lebih baik. Sprint 30 M: Tidak
terdapat perbedaan signifikan dalam kecepatan antara individu (4.3812) dan kelompok
(4.0837), dengan p-value 0.455. Standing Board Jump: Tidak ada perbedaan signifikan
dalam jarak lompat antara atlet individu (1.3125) dan kelompok (1.2729), dengan p-value
0.809; Hand and Eye Coordination: Tidak ada perbedaan signifikan dalam koordinasi
tangan dan mata antara individu (17.5893) dan kelompok (19.2063), dengan p-value
0.276.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini terdiri dari Sembilan hasil uji analisis terdapat
delapan faktor yang mempunyai hasil tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua
kelompok yaitu kelompok individu dan grup. Faktor tersebut adalah VO2Max, Agility,
Strenght (push — up, sit — up), speed (sprint 30 M), Power ( Standing Board Jump) dan
hanya faktor flexibility ( V- Sit dan Reach) yang menunjukkan bahwa atlet individu
mempunyai flexibilitas yang lebih baik dibandingkan atlet tim.

Salah satu indikator yang sering diterapkan untuk mengukur kebugaran fisik
seorang atlet adalah VO2Max, yaitu kapasitas tubuh untuk mengonsumsi oksigen
selama aktivitas fisik yang maksimal. VO2Max mencerminkan kemampuan tubuh dalam
mengedarkan oksigen ke otot-otot yang bekerja, yang berperan penting dalam
mendukung daya tahan selama pertandingan (Coates et al., 2023). Agility / Kondisi
fisik merupakan salah satu unsur penting dalam pencapaian prestasi, oleh karena itu setiap
atlet renang harus memiliki kondisi fisik yang prima dalam menghadapi suatu
perlombaan atau kejuaraan (Hudayhana, 2014). Berbagai unsur fisik tersebut contohnya
kekuatan, daya tahan otot, power tungkai dan lengan. Kekuatan termasuk aspek biometrik
yang dibutuhkan oleh seluruh atlet, kekuatan ini mempunyai tingkat yang berbeda antara
yang satu dengan yang lain. Kekuatan sebagai kerja optimal yang diciptakan oleh
berbagai otot maupun sekumpulan otot. Kekuatan otot adalah kemampuan sekelompok
otot untuk menghasilkan ketegangan dalam suatu perlawanan (Iwandana, 2023b)

Kelincahan merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh suatu individu
dalam menjalankan pergerakan secara cepat serta bisa merubah arah dan posisi tubuh
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dengan seimbang. Kelincahan dilakukan pengembangan dengan keterampilan yang
bersifat terbuka, perubahan yang secara cepat diimplementasikan pada keadaan latihan
yang sifatnya tidak terstruktur sehingga sesuai dengan kondisi yang sebenarnya pada saat
pertandingan. Ini menjelaskan jika dalam pengembangan ketangkasan pada permainan
olahraga merupakan suatu hal yang sangat mendasar untuk pengoptimalan persiapan atlet
(Horicka et al., 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perbandingan faktor biomotor antara atlet cabang olahraga tim
dan individu di kelas khusus olahraga (KKO) SMP Negeri 13 Yogyakarta, dapat
disimpulkan bahwa kedua kelompok atlet (individu dan tim) memiliki performa yang
relatif setara pada sebagian besar faktor biomotor, kecuali dalam hal fleksibilitas, di mana
atlet individu lebih unggul.
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